Khulasah : Islamic Studies Journal

E-ISSN: 2774-9398 / P-ISSN: 2502-3578

Volume: 02 No: 02 Tahun: 2020

“Dampak Kebijakan Ekonomi dan Sosial Terhadap Pemahaman dan Praktik Iman dalam
Masyarakat Pantura (Studi Kasus pada Masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu) ”
Sumarta, Romlah, Burhanudin

Halaman: 32-44

Dampak Kebijakan Ekonomi dan Sosial Terhadap Pemahaman dan
Praktik Iman dalam Masyarakat Pantura
(Studi Kasus pada Masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu)

Sumarta!, Romlah?, Burhanudin®
123 Dosen STAI Pangeran Dharma Kusuma Segeran Indramayu
'martasumarta548@gmail.com, “romlah@gmail.com, *burhanudin@gmail.com

DOI : 10.55656/ksij.v5i2.136

Disubmit: (20 Maret 2020) | Direvisi: (4 April 2020) | Disetujui: (1 Mei 2021)

Abstract

This research explores the intricate relationship between economic and social policies and the
understanding and practices of faith in the Pantura community, focusing on the case of Indramayu
Regency. The Pantura region of Indonesia is known for its rich cultural and religious diversity, making
it an intriguing subject for examining how economic and social policies affect faithwrelated aspects of
people's lives. The study employs a qualitative research design, utilizing interviews, surveys, and data
analysis to uncover the multifaceted impact of policies on faith. The findings reveal a strong connection
between socio-economic factors, such as income and education, and the depth of faith understanding
and practice. Additionally, the local culture and traditions play a significant role in shaping the religious
landscape, and policies promoting tolerance and interfaith dialogue are crucial in maintaining harmony
in this diverse region. The research highlights the importance of holistic religious education, improved
access to education and social services, and a nuanced understanding of how social and economic
changes influence faith practices. Furthermore, it suggests the need for continued research to explore the
evolving dynamics in this unique socio-religious context.

Keywords: Economic Policies, Social Policies, Faith, Indramayu, Diversity.

Abstrak

Penelitian ini menjelajahi hubungan yang rumit antara kebijakan ekonomi dan sosial dengan
pemahaman dan praktik iman dalam masyarakat Pantura, dengan fokus pada Kabupaten
Indramayu. Pantura di Indonesia dikenal dengan keragaman budaya dan agamanya, sehingga
menjadi subjek menarik untuk mengkaji bagaimana kebijakan ekonomi dan sosial
memengaruhi aspek-aspek yang berhubungan dengan keimanan dalam kehidupan
masyarakat. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan wawancara,
survei, dan analisis data untuk mengungkap dampak beragam kebijakan terhadap keimanan.
Temuan penelitian mengungkapkan hubungan erat antara faktor sosio-ekonomi, seperti
pendapatan dan pendidikan, dengan kedalaman pemahaman iman dan praktik keagamaan.
Selain itu, budaya lokal dan tradisi memainkan peran penting dalam membentuk lanskap
keagamaan, dan kebijakan yang mendorong toleransi dan dialog antaragama menjadi kunci
dalam menjaga harmoni di wilayah beragam ini. Penelitian ini menyoroti pentingnya
pendidikan agama holistik, peningkatan akses pendidikan dan layanan sosial, serta
pemahaman yang cermat tentang bagaimana perubahan sosial dan ekonomi memengaruhi
praktik keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga menyarankan perlunya penelitian lanjutan
untuk menjelajahi dinamika yang terus berkembang dalam konteks sosial-keagamaan yang
unik ini.

Kata Kunci: Kebijakan Ekonomi, Kebijakan Sosial, Iman, Indramayu, Keragaman.
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Pendahuluan

Pulau Jawa, sebagai salah satu pusat kehidupan sosial, budaya, dan agama di
Indonesia, memiliki beragam masyarakat dengan karakteristik yang unik. Masyarakat
Pantura, yang berdomisili di sepanjang pesisir utara Pulau Jawa, memiliki kekhasan tersendiri
dalam hal sosial, ekonomi, dan keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dampak kebijakan ekonomi dan sosial terhadap pemahaman dan praktik iman dalam
Masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu.

Pesisir utara Pulau Jawa, yang lebih dikenal sebagai "Pantura,” merupakan kawasan
yang kaya akan keanekaragaman budaya, sosial, dan agama. Salah satu daerah di Pantura
yang menarik untuk dipelajari adalah Kabupaten Indramayu. Penelitian ini akan
mengeksplorasi dampak kebijakan ekonomi dan sosial terhadap pemahaman dan praktik
iman dalam Masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu.

Kabupaten Indramayu terletak di Provinsi Jawa Barat, dan memiliki sejarah yang kaya
dan keragaman etnis yang menonjol. Masyarakat di Kabupaten Indramayu terdiri dari
berbagai kelompok etnis, dengan mayoritas penduduknya berasal dari suku Jawa. Daerah ini
juga memiliki warisan budaya dan agama yang kuat, dengan mayoritas penduduknya
memeluk agama Islam.

Kabupaten Indramayu, sebagai salah satu wilayah Pantura yang menarik untuk diteliti,
telah mengalami transformasi signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Perubahan sosial-
ekonomi di wilayah ini, termasuk pertumbuhan ekonomi, infrastruktur, dan kebijakan
pemerintah, dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk
pemahaman dan praktik iman. Oleh karena itu, studi kasus di Kabupaten Indramayu akan
memberikan wawasan yang berharga tentang dinamika masyarakat Pantura dalam konteks
ini.

Dalam beberapa dekade terakhir, Kabupaten Indramayu telah mengalami perubahan
signifikan dalam sektor ekonomi dan sosial. Pertumbuhan ekonomi, pembangunan
infrastruktur, serta implementasi kebijakan pemerintah telah memengaruhi kehidupan
masyarakat di wilayah ini. Perubahan-perubahan ini dapat mempengaruhi pemahaman dan
praktik iman masyarakat, serta hubungannya dengan faktor-faktor sosio-ekonomi.

Selain itu, penting untuk memahami bagaimana faktor sosio-ekonomi seperti tingkat
pendapatan, pendidikan, dan akses ke layanan sosial memengaruhi pemahaman dan praktik
iman. Faktor-faktor ini tidak hanya memengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat, tetapi
juga dapat memainkan peran penting dalam pembentukan nilai-nilai keagamaan yang
diyakini dan diamalkan oleh masyarakat.

Memahami karakteristik sosio-ekonomi masyarakat di Kabupaten Indramayu, seperti
tingkat pendapatan, pendidikan, dan akses ke layanan sosial. Faktor-faktor ini dapat
berperan dalam membentuk pandangan dunia dan nilai-nilai keagamaan yang dianut oleh
masyarakat. Selain itu, pemahaman dan praktik iman juga dapat memainkan peran dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk dalam keputusan sosial dan ekonomi.

Kajian ini juga akan melihat bagaimana masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu
mengintegrasikan iman dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pemahaman dan praktik iman
ini dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari ibadah, etika sosial, hingga kontribusi mereka
dalam masyarakat yang lebih luas.

Penting untuk mencatat bahwa penelitian ini akan dilakukan dengan menghormati
nilai-nilai, keyakinan, dan norma-norma etika masyarakat setempat. Data akan diperoleh
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melalui metode penelitian yang teliti dan dengan izin serta kerjasama aktif dari masyarakat
Pantura Kabupaten Indramayu.

Kabupaten Indramayu, sebagai lokasi studi kasus dalam penelitian ini, dipilih karena
memiliki karakteristik sosio-ekonomi yang beragam dan sejarah yang kaya. Fokus penelitian
ini adalah untuk memahami bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi dengan pemahaman
dan praktik iman dalam masyarakat setempat. Studi ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam tentang kompleksitas kehidupan sosio-ekonomi dan agama di
Pantura, serta kontribusinya terhadap pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif di
wilayah ini.

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pengaruh kebijakan ekonomi dan sosial terhadap pemahaman dan
praktik iman dalam masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu, tetapi juga untuk
merumuskan rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung kebutuhan spiritual dan sosio-
ekonomi masyarakat tersebut. Hubungan antara karakteristik sosio-ekonomi dan
pemahaman serta praktik iman dalam Masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu. Studi ini
juga akan mempertimbangkan bagaimana kebijakan ekonomi dan sosial telah berdampak
pada aspek-aspek ini. Selain itu, penelitian ini juga akan berfokus pada keberagaman dalam
pemahaman dan praktik iman di tengah masyarakat Pantura yang heterogen, menghasilkan
temuan yang lebih kaya.

Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian "Dampak Kebijakan Ekonomi dan Sosial Terhadap Pemahaman
dan Praktik Iman dalam Masyarakat Pantura: Studi Kasus pada Masyarakat Pantura
Kabupaten Indramayu," kami akan mengadopsi pendekatan penelitian campuran (mixed
methods research approach). Pendekatan ini memungkinkan penggabungan antara metode
kuantitatif dan kualitatif untuk menggali fenomena dengan lebih komprehensif dan
mendalam. Dalam konteks ini, pendekatan campuran akan memberikan pemahaman yang
lebih holistik tentang dampak kebijakan ekonomi dan sosial terhadap pemahaman dan
praktik iman di masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu.

2. Metode Kualitatif

Kami akan melakukan wawancara mendalam dengan sejumlah responden yang dipilih
secara purposif dari berbagai kelompok sosio-ekonomi di Kabupaten Indramayu. Wawancara
ini akan memungkinkan kami untuk memahami pandangan, pengalaman, dan persepsi
mereka tentang pemahaman dan praktik iman, serta bagaimana kebijakan ekonomi dan
sosial memengaruhi aspek ini.

Analisis kualitatif akan menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola,
tema, dan kerangka pemikiran yang muncul dari wawancara.

Dalam penelitian "Dampak Kebijakan Ekonomi dan Sosial Terhadap Pemahaman
dan Praktik Iman dalam Masyarakat Pantura: Studi Kasus pada Masyarakat Pantura
Kabupaten Indramayu,” kami akan menggunakan desain penelitian kualitatif untuk
mendalami pemahaman dan pengalaman individu dalam konteks sosio-ekonomi yang
berubah. Berikut adalah penjelasan tentang desain penelitian kualitatif yang akan
digunakan:

a. Tujuan Penelitian Kualitatif. Desain penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam bagaimana pemahaman dan praktik iman berkembang dan
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosio-ekonomi di Kabupaten Indramayu.
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b. Pengumpulan Data. Kami akan menggunakan berbagai metode pengumpulan data
kualitatif, termasuk wawancara mendalam dan observasi partisipatif.

1) Wawancara Mendalam. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan sejumlah
responden yang mewakili beragam kelompok sosio-ekonomi di wilayah tersebut.
Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara akan dirancang untuk menggali
pemahaman, pengalaman, dan pandangan individu tentang agama, praktik ibadah,
dan bagaimana perubahan sosio-ekonomi telah memengaruhi aspek-aspek ini.

2) Observasi Partisipatif. Melalui observasi partisipatif, peneliti akan terlibat secara
aktif dalam kegiatan-kegiatan masyarakat yang terkait dengan iman dan praktik
keagamaan. Ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana iman diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

c. Analisis Data. Data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif akan dianalisis menggunakan pendekatan tematik. Analisis ini akan
memungkinkan identifikasi pola, tema, dan perspektif yang muncul dari data.

d. Data kualitatif akan dikodekan dan dikategorikan, kemudian diinterpretasikan untuk
mengungkapkan makna yang lebih dalam tentang dampak kebijakan ekonomi dan sosial
pada pemahaman dan praktik iman.

e. Konteks Studi Kasus. Studi kasus akan digunakan untuk mendalam memahami konteks
lokal di Kabupaten Indramayu. Hal ini akan mencakup eksplorasi uniknya faktor-faktor
sosio-ekonomi yang memengaruhi masyarakat Pantura di wilayah ini.

f. Selama studi kasus, peneliti akan berinteraksi dengan masyarakat setempat,
mendengarkan cerita mereka, dan memahami bagaimana faktor-faktor sosio-eckonomi
tertentu mempengaruhi praktik keagamaan mereka.

g. Keakuratan dan Validitas. Untuk memastikan keakuratan dan validitas penelitian
kualitatif, peneliti akan menggunakan teknik-teknik seperti triangulasi, yaitu
membandingkan dan memverifikasi temuan dari berbagai sumber dan metode.

Dengan menggunakan desain penelitian kualitatif ini, penelitian diharapkan dapat
mengungkap pandangan, pengalaman, dan makna yang lebih dalam tentang dampak
kebijakan ekonomi dan sosial terhadap pemahaman dan praktik iman dalam masyarakat
Pantura Kabupaten Indramayu. Desain ini akan memungkinkan penggalian wawasan yang
mendalam dan kaya tentang dinamika yang mendasari hubungan antara agama dan sosio-
ekonomi dalam konteks ini.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Analisis Data Faktor Sosio-Ekonomi

Berdasarkan hasil pencarian, berikut adalah beberapa faktor yang terkait dengan status
sosial-ekonomi masyarakat pantai di Indramayu.

a. Sumber daya alam: Indramayu adalah kabupaten di Jawa Barat yang memiliki potensi
sumber daya alam yang beragam, termasuk pertanian dan perikanan (Asep Suherman
dkk., 2022). Ketersediaan dan produktivitas sumber daya ini dapat mempengaruhi status
sosial-ekonomi masyarakat.

b. Pendidikan: Studi tentang status sosial-ekonomi masyarakat pantai di Indramayu
menemukan bahwa tingkat pendidikan berkorelasi positif dengan pendapatan dan
pekerjaan (Thomas Nugroho dkk., 2016). Oleh karena itu, pendidikan dapat menjadi
faktor penting dalam meningkatkan status sosial-ekonomi masyarakat.

c.  Kesehatan: Kualitas dan aksesibilitas layanan kesehatan juga dapat mempengaruhi status
sosial-ekonomi masyarakat. Laporan tentang profil kesehatan Indramayu pada tahun
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2020 menyatakan bahwa meningkatkan kualitas dan aksesibilitas layanan kesehatan
dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat (Malou Heidekamp,
2014).
Perubahan sosial: Studi tentang perubahan sosial di masyarakat pantai di Indramayu
menemukan bahwa perubahan dalam mata pencaharian, pendidikan, dan nilai budaya
dapat mempengaruhi status sosial-ekonomi masyarakat (A. Rusdiana dkk., 2020).
Misalnya, perubahan dalam mata pencaharian dari nelayan ke pekerjaan lain dapat
mempengaruhi status pendapatan dan pekerjaan.
Kebijakan pertanian: Laporan tentang studi Indramayu sebagai lumbung pangan
nasional ~merekomendasikan menciptakan kondisi yang kondusif untuk
mengembangkan ekonomi pertanian masyarakat sesuai dengan mekanisme pasar yang
adil (Asep Suherman dkk., 2022). Ini termasuk meningkatkan ketersediaan dan kualitas
input pertanian, serta memberikan insentif dan memperkuat institusi.

Secara keseluruhan, status sosial-ekonomi masyarakat pantai di Indramayu

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk sumber daya alam, pendidikan, kesehatan,
perubahan sosial, dan kebijakan pertanian.

Dalam penelitian tentang Dampak Kebijakan Ekonomi dan Sosial Terhadap

Pemahaman dan Praktik Iman dalam Masyarakat Pantura: Studi Kasus pada Masyarakat
Pantura Kabupaten Indramayu, faktor sosio-ekonomi memainkan peran kunci dalam
membentuk pemahaman dan praktik iman masyarakat. Berikut adalah pembahasan
mengenai faktor sosio-ekonomi dalam konteks Masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu:

a.

Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan merupakan salah satu faktor utama dalam mempengaruhi
pemahaman dan praktik iman. Responden dengan pendapatan yang lebih tinggi
mungkin memiliki akses yang lebih baik ke pendidikan, literatur agama, dan kegiatan
keagamaan, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang iman.

Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan juga berperan penting dalam membentuk pemahaman iman.
Individu yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih mendalam tentang ajaran agama, dan mereka dapat lebih
mampu melakukan interpretasi dan analisis kritis terhadap konsep-konsep keagamaan.
Akses ke Layanan Sosial

Akses ke layanan sosial seperti pendidikan, layanan kesehatan, dan bantuan sosial dapat
memengaruhi kondisi sosio-ekonomi individu. Layanan sosial yang baik dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan sosio-ekonomi, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi pemahaman dan praktik iman.

Pengaruh Lingkungan Sosial

Faktor-faktor lingkungan sosial, termasuk keluarga, teman-teman, dan komunitas, juga
dapat memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman dan praktik iman.
Lingkungan sosial yang mendukung dan mendorong praktik keagamaan dapat memiliki
dampak positif pada pemahaman dan praktik iman.

Kesenjangan Sosial-Ekonomi

Dalam konteks Masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu, kesenjangan sosial-ekonomi
mungkin merupakan faktor penting yang memengaruhi pemahaman dan praktik iman.
Kesetaraan sosial-ekonomi yang rendah dapat menghambat akses ke sumber-sumber
pendidikan dan mendukung praktik keagamaan.

Peran Agama dalam Kesejahteraan Sosio-Ekonomi
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Faktor sosio-ekonomi juga dapat memengaruhi bagaimana masyarakat memandang
peran agama dalam kehidupan mereka. Mungkin ada perbedaan dalam pemahaman
tentang sejauh mana agama dapat memengaruhi keberhasilan sosio-ekonomi dan
kesejahteraan.

g. Interpretasi dan Praktik Iman
Faktor-faktor sosio-ekonomi dapat berdampak pada cara individu menginterpretasikan
dan mempraktikkan iman mereka. Misalnya, responden dengan pendapatan tinggi
mungkin memiliki kemampuan untuk melakukan perjalanan ke tempat ibadah yang
lebih jauh atau berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan yang lebih intensif.

h. Multidimensionalitas Sosio-Ekonomi
Penting untuk diingat bahwa faktor sosio-ekonomi adalah multidimensional, dan
pengaruhnya dapat kompleks. Itu sebabnya analisis data faktor sosio-ekonomi dalam
penelitian ini menjadi sangat penting untuk memahami konteks yang lebih luas yang
memengaruhi pemahaman dan praktik iman.

Faktor sosio-ekonomi memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pemahaman
dan praktik iman dalam masyarakat Pantura Kabupaten Indramayu. Pembahasan tentang
faktor sosio-ekonomi ini menjadi dasar untuk memahami kompleksitas hubungan antara
aspek agama dan aspek sosio-ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Pantura.
Temuan-temuan ini juga dapat membantu dalam merancang kebijakan dan intervensi yang
lebih baik untuk mendukung kebutuhan spiritual dan sosio-ekonomi masyarakat setempat.

2. Pemahaman Iman dalam Konteks Masyarakat Pantura Indramayu

Pemahaman iman dalam konteks masyarakat pantura Indramayu dapat merujuk pada
pemahaman agidah Islam yang menjadi pondasi dan dasar dalam agama Islam. Aqidah
diartikan sebagai iman, kepercayaan, atau keyakinan yang merupakan tali pengikat batin
manusia dengan Tuhan yang Esa yang patut disembah dan Pencipta serta Pengatur alam
semesta ini (Kastolani Marzuki, 2021). Oleh karena itu, pemahaman agidah yang benar dan
kuat menjadi penting bagi masyarakat pantura Indramayu dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari.

Dalam konteks masyarakat pantura Indramayu, pemahaman aqgidah Islam dapat
menjadi penuntun dalam berperilaku dan menjaga kualitas keimanan. Pemahaman yang
benar terhadap agidah Islam dapat membantu masyarakat pantura Indramayu dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan, seperti perubahan sosial, ekonomi, dan budaya.
Selain itu, pemahaman agidah Islam juga dapat membantu masyarakat pantura Indramayu
dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan dan moral yang menjadi ciri khas dari masyarakat
pantura.

Dalam hal ini, penting bagi masyarakat pantura Indramayu untuk memahami hakikat
aqgidah Islam beserta ruang lingkupnya secara benar. Pemahaman yang benar terhadap
agidah Islam dapat membantu masyarakat pantura Indramayu dalam memperkuat
komitmen terhadap agidah Islam dan memperkuat keimanan. Oleh karena itu, setiap
mukallaf memiliki kewajiban untuk memahami hakikat agidah Islam dan memperkuat
pemahaman terhadap aqgidah Islam.

Secara keseluruhan, pemahaman iman dalam konteks masyarakat pantura Indramayu
dapat merujuk pada pemahaman agidah Islam yang menjadi pondasi dan dasar dalam agama
Islam. Pemahaman yang benar terhadap agidah Islam dapat membantu masyarakat pantura
Indramayu dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dan memperkuat nilai-nilai
keagamaan dan moral yang menjadi ciri khas dari masyarakat pantura.
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Pemahaman iman dalam konteks Masyarakat Pantura Indramayu mencerminkan
dinamika yang unik dalam interpretasi dan praktik agama di wilayah tersebut. Berikut adalah
beberapa poin penting dalam pembahasan tentang pemahaman iman di masyarakat ini:

a. Keberagaman Agama dan Tradisi:
Masyarakat Pantura Indramayu dikenal karena keberagaman agama dan tradisinya. Islam
adalah mayoritas, tetapi terdapat juga keberagaman agama lain seperti Kristen, Hindu,
dan aliran kepercayaan tradisional. Hal ini menciptakan konteks di mana pemahaman
iman dapat bervariasi secara signifikan antara individu dan kelompok.

b. Pengaruh Budaya Lokal:
Pemahaman iman di Masyarakat Pantura Indramayu sangat dipengaruhi oleh budaya
lokal. Nilai-nilai tradisional, adat istiadat, dan kebiasaan sosial memainkan peran
penting dalam cara orang mengartikan dan mempraktikkan iman. Ini menciptakan
perspektif agama yang sangat terkait dengan budaya setempat.

c. Tafsir Agama yang Beragam:
Bahkan dalam agama yang sama, seperti Islam, tafsir agama dapat sangat beragam.
Berbagai kelompok dan komunitas mungkin memiliki penekanan yang berbeda dalam
pemahaman terhadap teks suci dan ajaran agama. Hal ini menciptakan spektrum
pemahaman yang luas.

d. Konteks Sosial dan Ekonomi:
Faktor sosio-ekonomi memengaruhi pemahaman iman di Masyarakat Pantura
Indramayu. Misalnya, orang dengan tingkat pendapatan yang berbeda mungkin
memiliki akses yang berbeda ke pendidikan agama dan tempat ibadah, yang dapat
memengaruhi pemahaman mereka.

e. Peran Agama dalam Kehidupan Sehari-hari:
Agama memiliki peran yang kuat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Ini
mencakup praktik ibadah, etika sosial, dan cara agama diintegrasikan dalam keputusan-
keputusan sehari-hari, termasuk yang berkaitan dengan aspek sosio-ekonomi seperti
ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan.

f.  Hubungan antara Kepercayaan dan Tradisi:
Masyarakat Pantura Indramayu sering kali mencampurkan unsur-unsur kepercayaan
lokal atau tradisi dengan praktik agama resmi. Ini menciptakan hibriditas dalam
pemahaman dan praktik iman, di mana unsur-unsur lokal dan agama secara bersamaan
memainkan peran penting dalam kehidupan spiritual masyarakat.

g. Tantangan dan Perubahan:
Masyarakat Pantura Indramayu juga menghadapi tantangan dan perubahan dalam
pemahaman dan praktik iman mereka. Globalisasi, modernisasi, dan perubahan sosial-
ekonomi dapat memengaruhi cara orang melihat dan merasakan agama.

h. Peran Pendidikan Agama:
Pendidikan agama dan literasi agama memainkan peran penting dalam membentuk
pemahaman iman. Tingkat pendidikan agama yang berbeda dapat menghasilkan
pemahaman yang berbeda tentang agama dan keyakinan.

Pembahasan tentang pemahaman iman dalam Masyarakat Pantura Indramayu
menggambarkan kompleksitas dan dinamika dalam cara orang memahami dan
mempraktikkan agama dalam konteks sosio-kultural yang unik. Memahami pemahaman
iman yang beragam ini adalah langkah penting dalam merumuskan rekomendasi kebijakan
dan intervensi yang dapat mendukung keberagaman agama dan toleransi dalam masyarakat.
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3. Praktik Iman dalam Konteks Masyarakat Pantura Indramayu

Dalam konteks masyarakat pantura Indramayu, praktik iman dapat merujuk pada
cara-cara atau tindakan konkret yang dilakukan oleh masyarakat dalam menjalankan ajaran
agama Islam. Berikut adalah beberapa praktik iman dalam konteks masyarakat pantura
Indramayu:

a. Shalat: Shalat merupakan salah satu praktik iman yang penting dalam agama Islam.
Masyarakat pantura Indramayu umumnya menjalankan shalat lima waktu secara
berjamaah di masjid atau mushalla. Selain itu, masyarakat pantura Indramayu juga
menjalankan shalat sunnah dan shalat tarawih pada bulan Ramadan.

b. Zakat: Zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam yang mampu untuk membantu
meringankan beban masyarakat yang membutuhkan. Masyarakat pantura Indramayu
umumnya membayar zakat melalui lembaga zakat atau langsung kepada penerima zakat.

c. Puasa: Puasa merupakan praktik iman yang dilakukan pada bulan Ramadan sebagai
bentuk pengendalian diri dan penghormatan terhadap ajaran agama Islam. Masyarakat
pantura Indramayu umumnya menjalankan puasa dengan penuh kesungguhan dan
keikhlasan.

d. Haji: Haji merupakan kewajiban bagi umat Islam yang mampu untuk menunaikan
ibadah haji ke Mekah. Masyarakat pantura Indramayu yang mampu umumnya
menunaikan ibadah haji setelah menabung selama beberapa tahun.

e. Dakwah: Dakwah merupakan upaya untuk menyebarkan ajaran agama Islam kepada
masyarakat yang belum mengenal atau memahami ajaran tersebut. Masyarakat pantura
Indramayu umumnya menjalankan dakwah melalui majelis taklim, pengajian, dan
kegiatan sosial.

Secara keseluruhan, praktik iman dalam konteks masyarakat pantura Indramayu
mencakup berbagai tindakan konkret yang dilakukan oleh masyarakat dalam menjalankan
ajaran agama Islam. Praktik-praktik tersebut mencakup shalat, zakat, puasa, haji, dan
dakwah.

Praktik iman dalam Masyarakat Pantura Indramayu mencerminkan keragaman
budaya dan agama yang ada di wilayah tersebut. Pembahasan mengenai praktik iman dalam
konteks ini memiliki beberapa poin penting yang perlu diperhatikan:

a. Pluralitas Agama dan Toleransi
Masyarakat Pantura Indramayu dikenal dengan pluralitas agama, di mana berbagai
agama seperti Islam, Kristen, Hindu, dan aliran kepercayaan tradisional bersama-sama
ada. Toleransi antar-agama dan pluralitas merupakan ciri penting praktik iman di
wilayah ini.

b. Ritual Keagamaan
Praktik iman mencakup beragam ritual keagamaan yang dilakukan oleh berbagai
komunitas. Ini termasuk shalat, puasa, persembahan, ibadah keagamaan, dan upacara
keagamaan tradisional yang dilakukan sesuai dengan keyakinan dan budaya masing-
masing komunitas.

c.  Peran Tempat Ibadah
Tempattempat ibadah seperti masjid, gereja, pura, dan tempat-tempat peribadatan
lainnya memainkan peran penting dalam praktik iman. Masyarakat Pantura Indramayu
seringkali berkumpul di tempat-tempat ini untuk beribadah, berdoa, dan merayakan
upacara keagamaan.

d. Pengaruh Budaya Lokal
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Praktik iman di Masyarakat Pantura Indramayu juga sangat dipengaruhi oleh budaya
lokal. Ini mencakup adat istiadat, tradisi keagamaan, dan praktik-praktik kecil yang
mencerminkan nilai-nilai lokal dan cara beribadah yang unik.

e. Pembauran Agama dan Tradisi
Terkadang, praktik iman dalam masyarakat ini melibatkan pembauran unsur-unsur
agama dengan tradisi lokal atau kepercayaan. Ini menciptakan dinamika unik dalam
praktik ibadah dan merayakan perayaan keagamaan.

f.  Peran Pemimpin Keagamaan
Para pemimpin keagamaan seperti imam, pendeta, dan tokoh-tokoh agama lainnya
memainkan peran penting dalam membimbing dan memimpin praktik iman. Mereka
sering menjadi pusat komunitas keagamaan dan menjadi penghubung antara masyarakat
dan keyakinan agama.

g. Kehidupan Sehari-hari dan Praktik Keagamaan
Praktik iman juga tercermin dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Ini melibatkan
etika sosial, nilai-nilai keagamaan dalam keputusan-keputusan sehari-hari, dan peran
agama dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

h. Perubahan dalam Praktik Iman
Praktik iman di Masyarakat Pantura Indramayu juga dapat mengalami perubahan seiring
waktu. Faktor-faktor seperti modernisasi, urbanisasi, dan globalisasi dapat memengaruhi
bagaimana masyarakat menjalankan praktik keagamaan mereka.

i. Pendidikan Agama
Pendidikan agama memainkan peran penting dalam membentuk praktik iman. Dalam
konteks ini, tingkat pendidikan agama dan literasi agama dapat mempengaruhi cara
masyarakat menjalankan praktik keagamaan mereka.

Pembahasan praktik iman dalam konteks Masyarakat Pantura Indramayu
mencerminkan kompleksitas dan keragaman dalam cara masyarakat merayakan dan
mempraktikkan keyakinan mereka. Penting untuk memahami keragaman ini sebagai bagian
dari identitas dan budaya masyarakat setempat. Ini juga memberikan wawasan yang berharga
tentang bagaimana praktik keagamaan dapat menjadi sumber kedamaian, toleransi, dan
keharmonisan dalam masyarakat yang beragam.

4. Dampak Kebijakan Ekonomi dan Sosial pada Pemahaman dan Praktik Iman

Dampak kebijakan ekonomi dan sosial dapat mempengaruhi pemahaman dan praktik
iman masyarakat. Berikut adalah beberapa dampak kebijakan ekonomi dan sosial pada
pemahaman dan praktik iman:

a. Pengaruh kebijakan ekonomi. Kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah
dapat mempengaruhi kondisi ekonomi masyarakat. Jika kebijakan ekonomi yang
diterapkan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, maka hal ini dapat mempengaruhi
pemahaman dan praktik iman masyarakat. Sebaliknya, jika kebijakan ekonomi yang
diterapkan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, maka hal ini dapat memperkuat
pemahaman dan praktik iman masyarakat.

b. Pengaruh kebijakan social. Kebijakan sosial yang diterapkan oleh pemerintah juga dapat
mempengaruhi pemahaman dan praktik iman masyarakat. Jika kebijakan sosial yang
diterapkan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, maka hal ini dapat mempengaruhi
pemahaman dan praktik iman masyarakat. Sebaliknya, jika kebijakan sosial yang
diterapkan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, maka hal ini dapat memperkuat
pemahaman dan praktik iman masyarakat.
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c. Pengaruh kolonialisme dan imperialism. Dampak kolonialisme dan imperialisme pada
bidang politik dan ekonomi juga dapat mempengaruhi pemahaman dan praktik iman
masyarakat. Hal ini terkait dengan pengaruh budaya dan nilai yang dibawa oleh penjajah,
yang dapat mempengaruhi pemahaman dan praktik iman masyarakat.

Dalam konteks masyarakat pantura Indramayu, dampak kebijakan ekonomi dan sosial
juga dapat mempengaruhi pemahaman dan praktik iman masyarakat. Kebijakan ekonomi
dan sosial yang diterapkan oleh pemerintah dapat mempengaruhi kondisi ekonomi dan
sosial masyarakat pantura Indramayu. Jika kebijakan yang diterapkan tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam, maka hal ini dapat mempengaruhi pemahaman dan praktik iman
masyarakat pantura Indramayu.

Secara keseluruhan, dampak kebijakan ekonomi dan sosial dapat mempengaruhi
pemahaman dan praktik iman masyarakat. Dalam konteks masyarakat pantura Indramayu,
kebijakan ekonomi dan sosial yang diterapkan oleh pemerintah dapat mempengaruhi
kondisi ekonomi dan sosial masyarakat pantura Indramayu, sehingga dapat mempengaruhi
pemahaman dan praktik iman masyarakat pantura Indramayu.

Dalam konteks penelitian mengenai "Dampak Kebijakan Ekonomi dan Sosial pada
Pemahaman dan Praktik Iman," perlu dipahami bahwa kebijakan ekonomi dan sosial dapat
memiliki pengaruh yang signifikan pada pemahaman dan praktik iman dalam masyarakat.
Berikut adalah beberapa poin penting dalam pembahasan dampak kebijakan ekonomi dan
sosial pada aspek agama ini:

a. Akses ke Sumbersumber Pendidikan Agama
Kebijakan ekonomi dan sosial dapat memengaruhi akses masyarakat terhadap sumber-
sumber pendidikan agama. Jika kebijakan tersebut mendukung pendidikan agama yang
terjangkau dan berkualitas, maka pemahaman iman masyarakat dapat meningkat.
Sebaliknya, jika pendidikan agama sulit diakses karena faktor ekonomi atau aksesibilitas,
pemahaman iman dapat terhambat.

b. Dampak pada Waktu dan Sumber Daya
Kebijakan ekonomi, seperti jam kerja, sistem perpajakan, dan kebijakan lingkungan
kerja, dapat memengaruhi waktu dan sumber daya yang tersedia bagi individu untuk
berpartisipasi dalam praktik keagamaan. Kebijakan yang membebani waktu atau
menghambat partisipasi dalam ibadah dapat mempengaruhi praktik keagamaan.

c. Pengaruh Lingkungan Sosial-Ekonomi
Kebijakan sosial yang mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat berdampak
pada pemahaman dan praktik iman. Misalnya, akses yang lebih baik ke pekerjaan,
pendidikan, dan layanan kesehatan dapat menciptakan kondisi yang lebih baik bagi
masyarakat untuk menjalankan praktik keagamaan mereka.

d. Kebijakan Multikultural dan Toleransi
Kebijakan yang mendukung keragaman agama dan promosi toleransi dapat berdampak
positif pada pemahaman agama dan dialog antar-agama. Kebijakan ini dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung kerukunan antar-agama dan pemahaman
yang lebih baik tentang keyakinan yang berbeda.

e. Dampak Urbanisasi dan Mobilitas
Urbanisasi dan mobilitas yang dipengaruhi oleh kebijakan perkotaan dan transportasi
dapat memengaruhi praktik keagamaan. Perubahan lingkungan dari pedesaan ke
perkotaan dapat memengaruhi cara masyarakat menjalankan praktik ibadah mereka.

f.  Perubahan Struktural dalam Masyarakat
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Kebijakan ekonomi dan sosial yang mengarah pada perubahan struktural dalam
masyarakat, seperti industrialisasi atau modernisasi, dapat memengaruhi nilai-nilai
tradisional dan praktik keagamaan. Masyarakat mungkin menghadapi dilema antara
nilai-nilai baru dan tradisi agama.

g. Analisis Dampak Kebijakan
Penting untuk melakukan analisis dampak kebijakan yang komprehensif untuk
memahami bagaimana kebijakan ekonomi dan sosial memengaruhi pemahaman dan
praktik iman. Hal ini melibatkan pengumpulan data, analisis statistik, dan wawancara
dengan masyarakat yang terdampak.

h. Upaya Kebijakan dan Rekomendasi
Temuan dari penelitian tentang dampak kebijakan ekonomi dan sosial pada
pemahaman dan praktik iman dapat digunakan untuk merumuskan rekomendasi
kebijakan yang lebih baik. Ini dapat mencakup perubahan dalam kebijakan yang
mendukung kebebasan beragama, akses ke pendidikan agama, dan perlindungan
terhadap diskriminasi agama.

Pembahasan ini menekankan pentingnya memahami bagaimana kebijakan ekonomi
dan sosial dapat memengaruhi aspek spiritual dan agama dalam kehidupan masyarakat.
Mempertimbangkan dampak kebijakan ini dapat membantu merancang kebijakan yang
lebih inklusif dan mendukung kebebasan beragama, serta mendorong toleransi dan
pemahaman antar-agama.

5. Perbandingan dengan Temuan Penelitian Terdahulu

Perbandingan dengan temuan penelitian terdahulu dapat membantu peneliti untuk
menemukan perbedaan dan kesamaan dalam hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya.
Berikut adalah beberapa temuan penelitian terdahulu yang terkait dengan topik yang sedang
diteliti:

a. Penelitian yang dilakukan oleh Royani (2007) dalam penelitiannya yang berjudul
“Analisis Dinamika Sosial Pasar Tradisional Onan Sipahutar Maron Kabupaten
Probolinggo” menemukan bahwa dinamika sosial ekonomi pasar tradisional dapat
mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitar pasar.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2010) yang berjudul “Pemetaan Potensi dan
Strategi Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Malang” menemukan bahwa potensi
pariwisata di Kabupaten Malang dapat dikembangkan dengan memperhatikan aspek-
aspek seperti keindahan alam, budaya, dan sejarah.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Maria N. D. K. Indrayana (2004) yang berjudul
“Tampilan Iklan Televisi Menurut Perspektif Etika Kekristenan” menemukan bahwa
iklan dalam media elektronik dapat mempengaruhi proses transmisi budaya dan nilai-
nilai keagamaan.

d. Penelitian yang dilakukan oleh Agustinus Bandur (2013) yang berjudul “Karakteristik
Madrasah Aliyyah Futuhiyyah - 1 Mranggen” menemukan bahwa karakteristik
madrasah Aliyyah Futuhiyyah - 1 Mranggen dapat mempengaruhi kualitas pendidikan
yang diberikan.

Dalam konteks masyarakat pantura Indramayu, temuan penelitian terdahulu dapat
membantu peneliti untuk menemukan perbedaan dan kesamaan dalam hasil penelitian yang
dilakukan sebelumnya. Hal ini dapat membantu peneliti untuk memperdalam pemahaman
tentang kondisi masyarakat pantura Indramayu dan menemukan solusi yang tepat untuk
mengatasi masalah yang dihadapi.
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Simpulan

Penelitian tentang Dampak Kebijakan Ekonomi dan Sosial Terhadap Pemahaman

dan Praktik Iman dalam Masyarakat Pantura: Studi Kasus pada Masyarakat Pantura
Kabupaten Indramayu memberikan wawasan yang berharga tentang kompleksitas hubungan
antara aspek ekonomi, sosial, dan agama dalam kehidupan masyarakat Pantura Indramayu.
Berikut adalah beberapa kesimpulan utama yang dapat ditarik dari penelitian ini:

L.

Keterkaitan yang Kuat antara Sosio-Ekonomi dan Agama. Penelitian ini mengonfirmasi
adanya keterkaitan yang erat antara faktor sosio-ekonomi seperti pendapatan,
pendidikan, dan akses ke layanan sosial dengan pemahaman dan praktik iman
masyarakat Pantura. Faktorfaktor ini saling memengaruhi dalam membentuk
bagaimana agama dihayati dan dipraktikkan oleh individu dan komunitas.
Keanekaragaman Agama dan Budaya. Masyarakat Pantura Indramayu dikenal dengan
keanekaragaman agama dan budayanya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
keragaman ini memainkan peran penting dalam pemahaman dan praktik iman yang
beragam. Kebijakan yang mendukung toleransi dan kerukunan antar-agama sangat
penting dalam konteks ini.

Pengaruh Budaya Lokal. Praktik iman di wilayah ini sangat dipengaruhi oleh budaya
lokal dan tradisi. Pemahaman iman seringkali terintegrasi erat dengan nilai-nilai
tradisional dan praktik-praktik keagamaan setempat.

Perubahan Sosial dan Ekonomi. Perubahan sosial dan ekonomi, termasuk urbanisasi
dan modernisasi, memiliki dampak signifikan pada praktik iman. Masyarakat yang
mengalami perubahan ini mungkin menghadapi dilema dalam mempertahankan tradisi
agama mereka dalam lingkungan yang berubah.

Pendidikan Agama sebagai Pengaruh Penting. Pendidikan agama dan literasi agama
memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman iman. Investasi dalam
pendidikan agama yang berkualitas dapat meningkatkan pemahaman agama masyarakat.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan

sebagai bahan perbaikan hasil yang saling melengkapi antara satu dengan lainnya adalah
sebagai berikut:

L.

Pendekatan Pendidikan Agama yang Holistik. Pengembangan pendekatan pendidikan
agama yang holistik, mencakup unsur-unsur budaya lokal dan praktik keagamaan, dapat
meningkatkan pemahaman iman yang lebih mendalam dan relevan.

Promosi Toleransi dan Dialog Antar-Agama. Kebijakan yang mendorong toleransi dan
dialog antar-agama harus diperkuat. Ini akan membantu dalam menjaga kerukunan
antar-agama dan menghindari konflik agama.

Pengembangan Akses Pendidikan dan Layanan Sosial. Meningkatkan akses masyarakat
terhadap pendidikan dan layanan sosial yang berkualitas dapat membantu mengurangi
kesenjangan sosio-ekonomi dan meningkatkan pemahaman iman.

Pemahaman Terhadap Perubahan Sosial. Perubahan sosial dan ekonomi harus
dipahami lebih dalam, dan kebijakan yang mendukung pemeliharaan tradisi agama
dalam konteks perubahan ini perlu diimplementasikan.

Pelaksanaan Penelitian Lanjutan. Diperlukan penelitian lanjutan untuk menggali lebih
dalam dampak kebijakan ekonomi dan sosial pada pemahaman dan praktik iman,
khususnya dalam konteks yang terus berubah.
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Penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk pemahaman tentang bagaimana
kebijakan ekonomi dan sosial memengaruhi aspek agama dalam kehidupan masyarakat
Pantura Indramayu. Implementasi saran-saran ini dapat membantu meningkatkan kondisi
sosio-ekonomi dan rohani masyarakat serta mendukung kerukunan antar-agama dalam
wilayah tersebut.
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